
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Bimbingan Pribadi dan Penyesuaian Diri 

 

1. Bimbingan Pribadi 

Secara umum tujuan penyelenggaraan bantuan pelayanan bimbingan dan 

konseling adalah berupaya membantu siswa menemukan pribadinya, dalam 

hal mengenai kekuatan dan kelemahan dirinya, serta menerima dirinya secara 

positif dan dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut. 

Mengurangi kebiasaan merokok pada siswa merupakan bidang bimbingan 

pribadi-sosial, karena bidang bimbingan ini menyangkut hal-hal yang 

menyangkut keadaan batin dan kejasmaniannya sendiri, serta menyangkut 

hubungan dengan orang lain.  

 

Bimbingan pribadi berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya 

sendiri dan mengatasi pergumulan-pergumulan dalam hatinya sendiri dalam 

mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian 

waktu luang, dan sebagainya, serta bimbingan dalam membina hubungan 

kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungan/pergaulan sosial, Winkel 

(Sukardi, 2008: 53). 
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Yusuf dan Nurihsan (2005: 9), mengemukakan bahwa: 

“bimbingan pribadi merupakan upaya untuk membantu individu dalam 

menemukan dan mengembangkan pribadi yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, mantap dam mandiri serta sehat jasmani 

dan rohani. Sementara bimbingan sosial merupakan upaya untuk 

membantu individu dalam mengenal dan berhubungan dengan lingkungan 

sosial yang dilandasi budi pekerti luhur dan tanggung jawab. Bimbingan 

pribadi berarti upaya untuk membantu individu dalam menghadapi 

keadaan batinnya sendiri dan mengatasi konflik-konflik dalam diri dalam 

upaya mengatur dirinya sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, 

pengisian waktu luang, penyaluran nafsu seksual dan sebagainya, serta 

upaya membantu individu dalam membina hubungan sosial di  berbagai 

lingkungan atau pergaulan sosial.  

 

Yusuf dan Nurihsan (2005: 11) merumuskan bimbingan pribadi-sosial 

sebagai suatu upaya membantu individu dalam memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan keadaan psikologis dan sosial klien, sehingga individu 

memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 

menangani masalah-masalah dirinnya.  

 

Bimbingan pribadi juga sebagai upaya pengembangan kemampuan peserta 

didik untuk menghadapi dan mengatasi masalah-masalah pribadi-sosial 

dengan cara menciptakan lingkungan interaksi pendidikan yang kondusif, 

mengembangkan sistem pemahaman diri dan sikap-sikap positif, serta dengan 

mengembangkan kemampuan pribadi.  

 

Berdasarkan berbagai pengertian yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan 

bimbingan pribadi merupakan upaya layanan yang diberikan kepada siswa 

agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialaminya, baik 

yang bersifat pribadi maupun sosial, sehingga mampu membina hubungan 

sosial yang harmonis di lingkungannya. Bimbingan pribadi diberikan dengan 
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cara menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, 

mengembangkan system pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta 

kemampuan-kemampuan pribadi yang tepat.   

 

Yusuf dan Nurihsan (2005: 14), merumuskan beberapa tujuan bimbingan dan 

konseling yang terkait dengan aspek pribadi sebagai berikut : 

1. memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai 

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam  

kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah, 

tempat kerja, maupun masyarakat pada umumnya. 

2. memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 

menghormati dan memelihara hak dan kewajibannya masing-masing.  

3. memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif 

antara yang menyenangkan dan tidak menyenangkan, serta mampu 

meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang 

dianutnya.  

4. memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan 

konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, 

baik fisik maupun psikis.   

5. memiliki sifat positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain.  

6. memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.  

7. bersikap respek terhadap orang lain, menghormati atau menghargai 

orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga dirinya.  

8. memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam  bentuk 

komitmen, terhadap tugas dan kewajibannya.  

9. memiliki kemampuan berinteraksi sosial (human relationship), yang 

diwujudkan dalam bentuk persahabatan, persaudaraan atau silaturahmi 

dengan sesama manusia.  

10. memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 

bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun orang lain.  

11. memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif. 

 

Fungsi dalam bimbingan pribadi yang diungkapkan oleh Latif (2007:47), 

yaitu sebagai berikut. 

1. Berubah menuju pertumbuhan. Pada bimbingan pribadi-sosial, konselor 

secara berkesinambungan memfasilitasi individu agar mampu menjadi 

agen perubahan (agent of change) bagi dirinya dan lingkungannya. 

Konselor juga berusaha membantu individu sedemikian rupa sehingga 

individu mampu menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya 

untuk berubah. 
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2. Pemahaman diri secara penuh dan utuh. Individu memahami kelemahan 

dan kekuatan yang ada dalam dirinya, serta kesempatan dan tantangan 

yang ada diluar dirinya. Pada dasarnya melalui bimbingan pribadi sosial 

diharapkan individu mampu mencapai tingkat kedewasaan dan 

kepribadian yang utuh dan penuh seperti yang diharapkan, sehingga 

individu tidak memiliki kepribadian yang terpecah lagi dan mampu 

mengintegrasi diri dalam segala aspek kehidupan secara utuh, selaras, 

serasi dan seimbang.  

3. Belajar berkomunikasi yang lebih sehat. Bimbingan pribadi sosial dapat 

berfungsi sebagai media pelatihan bagi individu untuk berkomunikasi 

secara lebih sehat dengan lingkungannya.  

4. Berlatih tingkah laku baru yang lebih sehat. Bimbingan pribadi-sosial 

digunakan sebagai media untuk menciptakan dan berlatih perilaku baru 

yang lebih sehat.  

5. Belajar untuk mengungkapkan diri secara penuh dan utuh. Melalui 

bimbingan pribadi-sosial diharapkan individu dapat dengan spontan, 

kreatif, dan efektif dalam mengungkapkan perasaan, keinginan, dan 

inspirasinya.  

6. Individu mampu bertahan. Melalui bimbingan pribadi-sosial diharapkan 

individu dapat bertahan dengan keadaan masa kini, dapat menerima 

keadaan dengan lapang dada, dan mengatur kembali kehidupannya 

dengan kondisi yang baru.  

7. Menghilangkan gejala-gejala yang disfungsional. Konselor membantu 

individu dalam menghilangkan atau menyembuhkan gejala yang 

menggangu sebagai akibat dari krisis. 

 

Meningkatkan kemampuan penyesuaian diri pada siswa merupakan salah satu 

tugas dari guru BK, karena meningkatkan kemampuan penyesuaian diri 

merupakan bidang bimbingan pribadi. Setelah mendapat bimbingan pribadi, 

diharapkan siswa dapat memahami akan dirinya sendiri dan lingkungan 

sosialnya. Meningkatkan penyesuaian diri pada siswa merupakan fungsi 

pengentasan karena layanan bimbingan dan konseling dapat berfungsi sebagai 

pengentasan atau perbaikan. Artinya fungsi bimbingan dan konseling akan 

menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai 

dengan kepentingan siswa, (Sukardi, 2008: 43). 
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2. Pengertian Penyesuaian Diri 

Dalam kehidupan sehari-hari, orang biasanya terus menerus menyesuaikan 

diri dengan cara-cara tertentu, sehingga penyesuaian tersebut merupakan 

suatu pola. Biasanya seseorang dapat memenuhi dan memuaskan 

kebutuhannya dengan cara-cara yang dapat diterima oleh umum.  

 

Calhoun dn Acocella (Sobur, 2003: 526) mengatakan bahwa penyesuaian 

dapat didefinisikan sebagai interaksi individu yang kontinu dengan diri 

individu itu sendiri, dengan orang lain, dan dengan dunia individu itu sendiri. 

Diri sendiri merupakan jumlah keseluruhan dari apa yang telah ada, seperti 

tubuh, perilaku, dan pemikiran serta perasaan adalah sesuatu yang dihadapi 

setiap detik. Sedangkan orang lain, berpengaruh besar pada diri individu. 

Sama halnya dengan dunia individu sendiri, penglihatan dan penciuman serta 

suara yang mengelilingi akan mempengaruhi individu.  

 

Sobur (2003:527), menyatakan bahwa:  

“Penyesuaian diri adalah kemampuan untuk membuat hubungan yang 

memuaskan antara orang dan lingkungan. Lingkungan tersebut mencakup 

lingkungan alamiah, lingkungan sosial dan kebudayaan, dan manusia 

sendiri (the self). Lingkungan alamiah seperti, pakaian, tempat tinggal, 

makanan, dan sebagainya. Lingkungan sosial dan kebudayaan adalah 

masyarangkan akat di mana individu itu tinggal. Sedangkan manusia 

sendiri maksudnya adalah diri tempat individu harus mampu berhubungan 

dengannya dan setidaknya mempelajari bagaimana cara mengaturnya, 

menguasainya, dan mengendalikan keinginan serta tuntutannya apabila 

tuntutan dan keinginan tersebut tidak patut dan tidak masuk akal.” 

 

Dari beberapa pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

penyesuaian diri adalah kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul 

terhadap lingkungan secara wajar dengan berusaha untuk dapat berhasil 
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mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, 

konflik-konflik dan frustasi yang dialaminya sehingga merasa puas terhadap 

diri dan lingkungannya dengan dua aspek, yaitu penyesuaian pribadi dan 

penyesuaian sosial. 

 

3. Bentuk-bentuk Penyesuaian Diri 

 

Gunarsa (Sobur, 2003: 529) mengklarifikasikan bentuk-bentuk penyesuaian 

diri ke dalam dua kelompok, yaitu: 

a. Adaptive 

Bentuk penyesuaian diri ini lebih bersifat badani, artinya perubahan-

perubahan dalam proses badani untuk menyesuaikan diri terhadap 

keadaan lingkungan. Misalnya, berkeringat adalah usaha tubuh untuk 

mendinginkan tubuh dari suhu yang panas atau dirasakan terlalu panas. 

Adaptabilitas atau kemampuan untuk beradaptasi, merupakan kunci 

kemampuan bertahan dari semua makhluk hidup.  

b. adjustive 

Bentuk penyesuaian diri ini merupakan penyesuaian diri yang 

berhubungan dengan kehidupan psikis individu. Misalnya, ketika orang 

terdekat sedang berduka cita wajah seseorang akan diatur sedemikian 

rupa, sehingga menanmpilkan wajah duka sebagai tanda ikut 

menyesuaikan diri terhadap suasana sedih tersebut. 
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4. Kriteria Penyesuaian Diri 

Penyesuaian diri berlangsung secara terus-menerus dalam diri individu dan 

lingkungan. Scheneiders (1964: 51) mengemukakan beberapa kriteria 

penyesuaian yang tergolong baik (well adjusment) ditandai dengan:  

1. pengetahuan dan tilikan terhadap diri sendiri, 

2. obyektivitas diri dan penerimaan diri,  

3. pengendalian diri dan perkembangan diri,  

4. keutuhan pribadi,  

5. tujuan dan arah yang jelas,  

6. perspektif, skala nilai dan filsafat hidup memadai,  

7. rasa humor,  

8. rasa tanggung jawab,  

9. kematangan respon,  

10. perkembangan kebiasaan yang baik,  

11. adaptabilitas,  

12. bebas dari respon-respon yang simptomatis (gejala gangguan mental),  

13. kecakapan bekerja sama dan menaruh minat kepada orang lain,  

14. memiliki minat yang besar dalam bekerja dan bermain,  

15. kepuasan dalam bekerja dan bermain, dan  

16. orientasi yang menandai terhadap realitas. 

 

Schneiders (1964: 51) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki 

penyesuaian diri yang baik (well adjustment person) adalah mereka dengan 

segala keterbatasannya, kemampuannya serta kepribadiannya telah belajar 

untuk bereaksi terhadap diri sendiri dan lingkungannya dengan cara efisien, 
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matang, bermanfaat, dan memuaskan. Efisien artinya bahwa apa yang 

dilakukan individu tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai dengan yang 

diinginkan tanpa banyak mengeluarkan energi, tidak membuang waktu 

banyak, dan sedikit melakukan kesalahan. Matang artinya bahwa individu 

tersebut dapat memulai dengan melihat dan menilai situasi dengan kritis 

sebelum bereaksi. Bermanfaat artinya bahwa apa yang dilakukan individu 

tersebut bertujuan untuk kemanusiaan, berguna dalam lingkungan sosial, dan 

yang berhubungan dengan Tuhan. Selanjutnya, memuaskan artinya bahwa 

apa yang dilakukan individu tersebut dapat menimbulkan perasaan puas pada 

dirinya dan membawa dampak yang baik pada dirinya dalam bereaksi 

selanjutnya. Mereka juga dapat menyelesaikan konflik-konflik mental, 

frustasi dan kesulitan-kesulitan dalam diri maupun kesulitan yang 

berhubungan dengan lingkungan sosialnya serta tidak menunjukkan perilaku 

yang memperlihatkan gejala menyimpang.  

 

Selain itu, Schneiders (1964: 52) mengemukakan penyesuaian diri bersifat 

relatif, hal tersebut dikarenakan beberapa hal berikut:  

a. Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk mengubah atau 

memenuhi banyaknya tuntutan yang ada pada dirinya. Kemampuan ini 

dapat berbeda-beda pada masing-masing individu sesuai dengan 

kepribadian dan tahap perkembangannya. 

b. Kualitas penyesuaian diri yang dapat berubah-ubah sesuai dengan situasi 

masyarakat dan kebudayaan tempat penyesuaian diri dilakukan.  

c. Adanya perbedaan dari masing-masing individu karena pada dasarnya 

setiap individu memiliki saat-saat yang baik dan buruk dalam melakukan 
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penyesuaian diri, tidak terkecuali bagi individu yang memiliki penyesuaian 

diri yang baik (well adjustment) karena terkadang ia pun dapat mengalami 

situasi yang tidak dapat dihadapi atau diselesaikannya. 

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa individu dengan penyesuaian 

diri yang baik maka dia memiliki ciri-ciri penyesuaian diri yang baik tersebut 

secara terus menerus di dalam hidupnya. 

 

5. Aspek-aspek Penyesuaian Diri 

 

Schneiders (1964: 56) mengungkapkan bahwa penyesuaian diri yang baik 

meliputi tujuh aspek sebagai berikut :  

a. Tidak terdapat emosionalitas yang berlebih  

Aspek pertama menekankan kepada adanya kontrol dan ketenangan emosi 

individu yang memungkinkannya untuk menghadapi permasalahan secara 

inteligen dan dapat menentukan berbagai kemungkinan pemecahan 

masalah ketika muncul hambatan. Bukan berarti tidak ada emosi sama 

sekali, tetapi lebih kepada kontrol emosi ketika menghadapi situasi 

tertentu.  

 

b. Tidak terdapat mekanisme psikologis 

Aspek kedua menjelaskan pendekatan terhadap permasalahan lebih 

mengindikasikan respon yang normal dari pada penyelesaian masalah yang 

memutar melalui serangkaian mekanisme pertahanan diri yang disertai 

tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi. Individu dikategorikan 

normal jika bersedia mengakui kegagalan yang dialami dan berusaha 
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kembali untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Individu dikatakan 

mengalami gangguan penyesuaian jika individu mengalami kegagalan dan 

menyatakan bahwa tujuan tersebut tidak berharga untuk dicapai.  

 

c. Tidak terdapat perasaan frustrasi personal  

Penyesuaian dikatakan normal ketika seseorang bebas dari frustasi 

personal. Perasaan frustasi membuat seseorang sulit untuk bereaksi secara 

normal terhadap situasi atau masalah. Individu yang mengalami frustrasi 

ditandai dengan perasaan tidak berdaya dan tanpa harapan, maka akan sulit 

bagi individu untuk mengorganisir kemampuan berpikir, perasaan, 

motivasi dan tingkah laku dalam menghadapi situasi yang menuntut 

penyelesaian.  

 

d. Kemampuan untuk belajar  

Proses dari penyesuaian yang normal bisa diidentifikasikan dengan 

pertumbuhan dan perkembangan dalam pemecahan situasi yang penuh 

dengan konflik, frustasi atau stres. Penyesuaian normal yang ditunjukkan 

individu merupakan proses belajar berkesinambungan dari perkembangan 

individu sebagai hasil dari kemampuannya mengatasi situasi konflik dan 

stres.  

 

e. Pemanfaatan pengalaman masa lalu  

Dalam proses pertumbuhan dan perubahan, penggunaan pengalaman di 

masa lalu itu penting. Ini merupakan salah satu cara dimana organism 

belajar. Individu dapat menggunakan pengalamannya maupun pengalaman 

orang lain melalui proses belajar. Individu dapat melakukan analisis 
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mengenai faktor-faktor apa saja yang membantu dan mengganggu 

penyesuaiannya. 

 

f. Sikap realistik dan objektif  

Penyesuaian yang normal secara konsisten berhubungan dengan sikap 

realistik dan objektif. Sikap yang realistik dan objektif adalah berdasarkan 

pembelajaran, pengalaman masa lalu, pemikiran rasional mampu menilai 

situasi, masalah atau keterbatasan personal seperti apa adanya. Sikap yang 

realistik dan objektif bersumber pada pemikiran yang rasional, 

kemampuan menilai situasi, masalah dan keterbatasan individu sesuai 

dengan kenyataan sebenarnya.  

 

g. Pertimbangan rasional dan pengarahkan diri  

Individu memiliki kemampuan berpikir dan melakukan pertimbangan 

terhadap masalah atau konflik serta kemampuan mengorganisasi pikiran, 

tingkah laku dan perasaan untuk memecahkan masalah, dalam kondisi sulit 

sekalipun menunjukkan penyesuaian yang normal. Individu tidak mampu 

melakukan penyesuaian diri yang baik apabila individu dikuasai oleh 

emosi yang berlebihan ketika berhadapan dengan situasi yang 

menimbulkan konflik. 

 

Dari aspek-aspek tersebut dapat di simpulkan bahwa kemampuan 

penyesuaian diri merupakan kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul 

terhadap lingkungan secara wajar dengan berusaha untuk dapat berhasil 

mengatasi kebutuhan-kebutuhan dalam dirinya, ketegangan-ketegangan, 
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konflik-konflik dan frustasi yang dialaminya sehingga merasa puas terhadap 

diri dan lingkungannya. 

 

6. Proses Penyesuaian Diri 

Schneiders (Ali & Muhammad) , 2004: 176), menjelaskan bahwa proses 

penyesuaian diri setidaknya melibatkan tiga unsur, yaitu 

a. Motivasi dan proses penyesuaian diri 

Faktor motivasi dapat dikatakan sebagai kunci untuk memahami proses 

penyesuaian diri. Motivasi, sama halnya dengan kebutuhan, perasaan, dan 

emosi merupakan kekuatan internal yang menyebabkan ketegangan dan 

ketidakseimbangan dalam organisme. Ketegangan dan ketidakseimbangan 

merupakan kondisi yang tidak menyenangkan karena sesungguhnya 

kebebasan dari ketegangan dan keseimbangan dari kekuatan-kekuatan 

internal lebih wajar dalam organisme apabila dibandingkan dengan kedua 

kondisi tersebut. Respon adaptasi, baik atau buruk, secara sederhana dapat 

dipandang sebagai suatu upaya organisme untuk mereduksi atau menjauhi 

ketegangan dan untuk memelihara keseimbangan yang lebih wajar. 

 

b. Sikap terhadap realitas dan proses penyesuaian diri 

Berbagai aspek penyesuaian diri ditentukan oleh sikap dan cara individu 

bereaksi terhadap manusia di sekitarnya, benda-benda, dan hubungan-

hubungan yang membentuk realitas. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

sikap yang sehat terhadap realitas dan kontak yang baik terhadap realitas 

itu sangan diperlukan bagi proses adaptasi yang sehat. Beberapa perilaku 

seperti sikap antisosial, kurang berminat terhadap hiburan, sikap 
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bermusuhan, kenakalan, dan semaunya sendiri, semuanya itu sangat 

mengganggu hubungan antara adaptasi dengan relitas. 

 

Berbagai tuntutan realitas, adanya pembatasan, aturan, dan norma-norma 

menuntut individu untuk terus belajar menghadapi dan mengatur suatu 

proses ke arah hubungan yang harmonis antara tuntutan internal yang 

dimanifestasikan dalam bentuk sikap dengan tuntutan eksternal dari 

realitas. Jika individu tidak tahan terhadap tuntutan-tuntutan itu. akan 

muncul suatu konflik, tekanan, dan frustasi. Dalam situasi seperti ini, 

organisme di dorong untuk mencari perbedaan perilaku yang 

memungkinkan untuk membebaskan diri dari ketegangan. 

 

c. Pola dasar proses penyesuaian diri 

Dalam penyesuaian diri sehari-hari terdapat suatu pola dasar penyesuaian 

diri, misalnya seorang anak membutuhkan kasih sayang dari orang tuanya 

yang selalu sibuk. Dalam situasi ini, anak akan frustasi dan berusaha 

menemukan pemecahan yang berguna mengurangi ketegangan antara 

kebutuhan akan kasih sayang dengan frustasi yang dialaminya. Bisa jadi, 

suatu saat upaya yang dilakukan itu mengalami hambatan. Akhirnya dia 

akan beralih kepada kegiatan lain untuk mendapat kasih sayang yang 

dibutuhkannya, seperti mengisap-isap ibu jarinya sendiri. 

 

Sunarto (Ali & Muhammad), 2004:178), menjelaskan bahwa sesuai dengan 

konsep dan prinsip-prinsip penyesuaian diri yang ditujukan kepada diri 

sendiri, orang lain, maupun lingkungannya maka proses adaptasi dapat 

ditujukan sebagai berikut. 



22 

 

a. Mula-mula individu, di satu sisi, merupakan dorongan keinginan untuk 

memperoleh makna dari eksistensi dalam kehidupannya dan di sisi lain  

mendapat peluang atau tuntutan dari luar diri sendiri. 

b. Kemampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya 

secara objektif sesuai dengan pertimbangan-pertimbanga rasional dan 

perasaan. 

c. Kemampuan bertindak sesuai dengan potensi kemampuan yang ada pada 

dirinya dan kenyataan objektif di luar dirinya. 

d. kemampuan bertindak secara dinamis. luwes, dan tidak kaku sehingga 

menimbulkan rasa aman tidak dihantui oleh kecemasan dan ketakutan. 

e. dapat bertindak sesuai dengan potensi-potensi positif yang layak 

dikembangkan sehingga dapat menerima dan diterima lingkungan, tidak 

disingkirkan oleh lingkungan maupun menentang dinamika lingkungan. 

f. Rasa hormat pada sesama manusia dan mampu bertindak toleran, selalu 

menunjukkan perilaku hormat sesuai dengan harkat dan martabat manusia, 

serta dapat mengerti dan menerima keadaan orang lain meskipun 

sebenarnya kurang serius dengan keadaan dirinya. 

g. Kesanggupan merespon frustasi, konflik, dan stres secara wajar, sehat, dan 

profesional, dapat mengontrol dan mengendalikannya sehingga dapat 

memperoleh manfaaat tanpa harus menerima kesedihan yang mendalam. 

h. Kesanggupan bertindak secara terbuka dan sanggup  menerima kritik dan 

tindakannya dapat bersifat murni sehingga sanggup memperbaiki 

tindakan-tindakan yang sudah tidak sesuai lagi. 
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i. Dapat bertindak sesuai dengan norma yang dianut oleh lingkungannya 

serta selaras dengan hak dan kewajibannya. 

j. Secara positif ditandai oleh kepercayaan terhadap diri sendiri, orang lain, 

dan segala sesuatu di luar dirinya sehingga tidak pernah merasa tersisih 

dan kesepian.  

 

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Penyesuaian Diri 

Ada lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri, yaitu. 

a. Kondisi Fisik 

Seringkali kondisi fisik berpengaruh kuat terhadap proses penyesuaian 

diri. Aspek-aspek berkaitan dengan kondisi fisik yang dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri adalah sebagai berikut. 

1) Hereditas dan Konstitusi Fisik 

Dalam mengidentifikasi pengaruh hereditas terhadap penyesuaian diri, 

lebih digunakan pendekatan fisik karena hereditas dipandang lebih 

dekat dan tak terpisahkan dari mekanisme fisik. Dari sini berkembang 

prinsip umum bahwa semakin dekat kapasitas pribadi, sifat, atau 

kecenderungan berkaitan dengan konstitusi fisik maka akan semakin 

besar pengaruhnya terhadap penyesuaian diri.  

 

2) Sistem Utama Tubuh 

Termasuk dalam sistem utama tubuh yang memiliki pengaruh 

terhadap penyesuaian diri adalah sistem syaraf, kelenjar, dan otot. 

Sistem syaraf yang berkembang dengan normal dan sehat merupakan 

syarat mutlak bagi fungsi-fungsi psikologis agar dapat berfungsi 
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secara maksimal yang akhirnya berpengaruh secara baik pula kepada 

penyesuaian diri individu. 

 

3) Kesehatan Fisik 

Penyesuaian diri seseorang akan lebih mudah dilakukan dan 

dipelihara dalam kondisi fisik yang sehat daripada yang tidak sehat. 

Kondisi fisik yang sehat dapat menimbulkan penerimaan diri, percaya 

diri, harga diri, dan sejenisnya yang akan menjadi kondisi yang sangat 

menguntungka bagi proses beradaptasi.  

 

b. Kepribadian 

Unsur-unsur kepribadian yang penting pengaruhnya terhadap penyesuaian 

diri adalah 

1) Kemauan dan Kemampuan untuk Berubah (Modifiability) 

Kemauan dan kemampuan untuk berubah merupakan karakteristik 

kepribadian yang pengaruhnya sangat menonjol terhadap proses 

penyesuaian diri. Sebagai suatu proses yang dinamis dan 

berkelanjutan, adaptasi membutuhkan kecenderungan untuk berubah 

dalam bentuk kemauan, perilaku, sikap, dan karakteristik sejenis 

lainnya. Kemauan dan kemampuan untuk berubah ini akan 

berkembang melalui proses belajar.  Bagi individu yang bersungguh-

sungguh belajar untuk dapat berubah, kemampuan penyesuaian 

dirinya akan berkembang juga, dan sebaliknya. 
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2) Pengaturan Diri (Self-Regulation) 

Pengaturan diri sama pentingnya dengan proses penyesuaian diri dan 

pemeliharaan stabilitas mental., kemampuan untuk mengatur diri, dan 

mengarahkan diri. Kemampuan mengatur diri dapat mencegah 

individu dari keadaan malasuai dan penyimpangan kepribadian. 

kemampuan pengaturan diri dapat mengarahkan kepribadian normal 

mencapai pengendalian diri realisasi diri. 

 

3) Realisasi Diri (Self-Realization) 

Proses penyesuaian diri dan pencapaian hasilnya secara bertahap 

sangat erat kaitannya dengan perkembangan kepribadian. Jika 

perkembangan kepribadian berjalan normal sepanjang masa kanak-

kanak dan remaja, di dalamnya tersirat potensi laten dalam bentuk 

sikap, tanggung jawab, penghayatan nilai-nilai penghargaan diri dan 

lingkungan, serta karakteristik lainnya menuju pembentukan 

kepribadian dewasa. 

 

4) Intelegensi 

Kemampuan pengaturan diri sesungguhnya muncul tergantung pada 

kualitas dasar lainnya yang penting peranannya dalam penyesuaian 

diri, yaitu kualitas intelegensi. Intelegensi sangat penting bagi 

perolehan perkembangan gagasan, prinsip, dan tujuan yang 

memainkan peranan penting dalam proses penyesuaian diri. Misalnya, 

kualitas pemikiran seseorang dapat memungkinkan orang tersebut 
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melakukan pemilihan dan mengambil keputusan beradaptasi secara 

inteligen dan akurat. 

 

c. Edukasi/Pendidikan 

Unsur-unsur penting dalam edukasi/pendidikan yang dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri individu, adalah sebagai berikut. 

1) Belajar 

Kemauan belajar merupakan unsur penting dalam penyesuaian diri 

individu, karena pada umumnya respons-respons dan sifat-sifat 

kepribadian yang diperluakan bagi penyesuaian diri diperoleh dan 

menyerah ke dalam diri individu melalui proses belajar. Pengaruh 

proses belajar itu akan muncul dalam bentuk mencoba-coba dan gagal 

(trial and error), pengkondisian (conditioning), dan menghubung-

hubungkan (association) berbagai faktor yang ada di mana individu 

itu melakukan proses penyesuaian diri.  

 

2) Pengalaman 

Ada dua jenis pengalaman yang memiliki nilai signifikan terhadap 

proses penyesuaian diri, yaitu pengalaman yang menyehatkan 

(salutary experiences), dan pengalaman traumatik (traumatic 

experiences). Pengalaman yang menyehatkan adalah peristiwa-

peristiwa yang dialami oleh individu dan dirasakan sebagai sesuatu 

yang mengenakkan , mengasyikkan, dan bahkan dirasa ingin 

mengulangnya kembali. Pengalaman seperti ini akan dijadikan dasar 

untuk ditransfer oleh individu ketika harus menyesuaian diri dengan 
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lingkungan yang baru. adapun pengalaman traumatik adalah 

peristiwa-peristiwa yang dialami oleh individu dan dirasakan sebagai 

sesuatu yang sangat tidak mengenakkan, menyedihkan atau bahkan 

sangat menyakitkan sehingga individu tersebut sangat tidak ingin 

peristiwa tersebut terulang kembali. Individu yang mengalami 

pengalaman traumatik akan cenderung ragu-ragu, kurang percaya diri, 

gamang, rendah diri, atau bahkan merasa takut ketika harus 

menyesuaian diri dengan lingkungan yang baru. 

 

3) Latihan 

Penyesuaian diri sebagai suatu proses yang kompleks yang mencakup 

di dalamnya proses psikologis dan sosiologis maka memerlukan 

latihan yang sungguh-sungguh agar mencapai hasil adaptasi yang 

baik.  

 

4) Determinasi Diri 

Determinasi diri merupakan faktor yang sangat kuat yang dapat 

digunakan untuk kebaikan atau keburukan untuk mencapai 

penyesuaian diri secara tuntas, atau bahkan untuk merusak diri 

sendiri. Contohnya, perlakuan orang tua di masa kecil yang menolak 

kehadiran anaknya akan menyebabkan anak tersebut menganggap 

dirinya akan ditolak di lingkungan manapun tempat dirinya 

melakukan penyesuaian diri. Dengan determinasi diri, seseorang 

sebenarnya dapat secara bertahap mengatasi penolakan diri tersebut 

maupun pengaruh buruk lainnya. 
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d. Lingkungan 

Faktor lingkungan merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 

penyesuaian diri, adapun aspek-aspek lingkungan adalah sebagai berikut. 

1) Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan utama yang sangat 

penting dalam kaitannya dengan penyesuaian diri individu. Unsur-

unsur di dalam keluarga seperti, konstelasi keluarga, interaksi orang 

tua dengan anak, interaksi anatar anggota keluarga, peran sosial dalam 

keluarga, karakteristik anggota keluarga, kekohesifan keluarga, dan 

gangguan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap penyesuaian diri 

individu  

 

2) Lingkungan Sekolah 

Pada umumnya, sekolah dipandang sebagai media yang sangat 

berguna untuk memenuhi kehidupan dan perkembangan intelektual, 

sosial, nilai-nilai, sikap, dan moral siswa. Oleh karena itu, proses 

sosialisasi yang dilakukan melalui iklim kehidupan sekolah yang 

diciptakan oleh guru dalam interaksi edukatifnya sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan penyesuaian diri siswa. 

 

3) Lingkungan Masyarakat 

Konsistensi nilai-nilai, sikap, aturan-aturan, norma, moral, dan 

perilaku masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yang berada 

dalam masyarakakt tersebut sehingga akan berpengaruh terhadap 

proses perkembangan penyesuaian diriinya. Kenyataan menunjukkan 
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bahwa tidak sedikit kecenderungan ke arah penyimpangan perilaku 

dan kenakanlan remaja sebagai salah satu bentuk penyesuaian diri 

yang tidak baik, berasal dari pengaruh lingkungan masyarakat. 

 

e. Agama dan Budaya 

Agama berkaitan erat dengan faktor budaya. Agama memberikan 

sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik-praktik yang memberi makna 

sangat mendalam, tujuan, serta kesetabilan dan keseimbangan hidup 

individu. Selain agama, budaya juga merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan individu. Hal ini terlihat jika dilihat dari 

adanya karakteristik budaya yang diwariskan kepada individu melalui 

berbagai media dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  

 

8. Penyesuaian Diri Anak Sekolah Dasar 

Sekolah adalah sosialisasi yang paling dapat dilihat dalam suatu kebudayaan 

dan yang paling memberikan pengaruh bagi pembentukan perkembangan 

manusia dalam perkembangan rentang hidupnya. Istilah “school adjustment” 

memang mempunyai banyak definisi, satu diantaranya adalah hasil dari usaha 

anak untuk menysuaikan diri dengan tuntutan dari lingkungan sekolah. Usaha 

untuk menysuaikan diri ini memerlukan sejumlah keterampilan sosial 

sehingga anak mampu menyelesaikan masalah di sekolah, yang diantaranya 

adalah tuntutan dari guru, dari teman, dan dari lingkungan sekolah. 

 

Masalah penyesuaian diri di sekolah menimbulkan efek yang menetap dan 

bertumpuk-tumpuk, masalah yang muncul pada awal karir sekolah anak 

sering menjadi masalah yang menetap karena faktor sosial-psikologis 
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(misalnya penyimpangan reputasional dan self-fulfillment prophecies tanpa 

menyadari melakukan sesuatu, orang lalu bertingkah laku seperti yang 

diharapkan orang lain kepada dirinya untuk bertingkah laku sedemikian) atau 

memperburuk keadaan saat kesulitan mulai muncul dan menghambat 

perkembangan selanjutnya. Mempertimbangkan keseriusan masalah ini dan 

juga dampak yang ditimbulkan bagi individu dan masyarakat, dibutuhkan 

penelitian mengenai awal penyesuaian diri di sekolah. Artinya, ada kebutuhan 

untuk mempelajari adaptasi awal di sekolah dan untuk mengidentifikasi 

faktor yang memprediksi penyesuaian diri anak pada lingkungan sekolah 

yang baru. 

 

Saat anak mulai sekolah, mereka pasti berhadapan dengan banyak permintaan 

baru, tantangan baru, negosiasi keas dan sekolah, mempelajari sekolah baru 

dan juga harapan guru, dan terlebih lagi mendapatkan penerimaan dari 

kelompok teman sebaya yang baru. Terlebih lagi saat anak berkembang 

selama satu tahun sekolah, mereka harus berhadapan dengan interpersonal 

dan tugas kognitif yang semakin banyak.  

 

Latipun ( 2001: 18) menyatakan bahwa: 

“tingkat anak beradaptasi pada tantangan ini dan menjadi nyaman dan 

berhasil di lingkungan sekolah yang baru, sebagian besar tergantung dari 

banyaknya support yang mereka terima dari guru, orang tua, dan teman  

kelas.” 

  

Dari dukungan-dukungan yang diterima anak, yang paling potensial dan 

penting adalah dukungan dari teman kelas. Kualitas pertemanan anak pada 
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masa ini menentukan kegagalan/keberhasilan  pada masa remaja. Karena 

pertemanan menjadi sumber pendukung maupun sumber stress bagi anak. 

  

Keterampilan sosial atau bersosialisasi merupakan proses melatih kepekaan 

diri terhadap rangsangan sosial yang berhubungan dengan tuntutan sosial 

sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial. Proses perkembangan sosial 

terdiri dari 3 proses, yaitu sebagai berikut. 

a. Belajar bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima masyarakat. 

b. Belajar memainkan peran sosial yang ada di masyarakat. 

c. Mengembangkan sikap sosial terhadap individu lain dan aktivitas sosial 

yang ada di masyarakat.  

 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan anak menyesuaikan diri di sekolah, 

diantaranya sebagai berikut. 

a. Atribut anak (umur mental, gender, dan pengalaman berteman 

sebelumnya). Anak yang lebih siap masuk sekolah akan melalui proses 

penyesuaian diri dengan lebih mudah, apalagi bila ada banyak teman 

yang sudah dikenal sebelumnya masuk pada sekolah yang sama. 

b. Jenis/tipe hubungan anak dengan teman sekelas (teman dekat, hanya 

kenal, atau teman baru). Level berteman juga memberikan pengaruh pada 

proses penyesuaian diri anak, anak yang mempunyai jumlah teman dekat 

lebih banyak pada sekolah yang sama akan lebih mudah menyesuaikan 

diri. 

c. Pengalaman pertemanan yang dimiliki anak pada awal masuk sekolah. 

Pertemanan awal adalah hal yang cukup kritikal pada saat anak mulai 
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masuk SD. Apabila dia merasa nyaman, maka proses penyesuaian diri 

selanjutnya akan berjalan baik. 

d. Support dari guru, orangtua, dan teman kelas. Peran orangtua dalam masa 

awal masuk sekolah sangat penting. Orantua menjadi pendukung utama 

yang memberikan rasa aman dan nyaman, dan ini membantu kesiapan 

anak secara psikis untuk mulai bersekolah. Guru  berperan dalam 

membantu proses penyesuaian di sekolah berjalan baik dengan 

mecipatakan ikilim kelas yang kooperatif dan myaman. 

  

B. Teknik Reinforcement Positif 

1. Pengertian Reinforcement Positif 

Martin dan Pear (Purwanta, 2005:35) berpendapat bahwa kata “reinforcement 

positive” sering disamaartikan dengan kata “hadiah”(reward). Fahrozin, dkk 

(2004: 76) mendefinisikan reinforcement positive yaitu stimulus yang 

pemberiannya terhadap operan behavior menyebabkan perilaku tersebut akan 

semakin diperkuat atau dipersering kemunculannya.  

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Dalyono (2009: 33) mengartikan 

reinforcement positive sebagai penyajian stimulus yang meningkatkan 

probabilitas suatu respon. Sedangkan Latipun (2001: 214) mendefinisikan 

reinforcement positive ialah setiap stimulus yang dapat memantapkan respon 

pada pengkondisian instrumental dan setiap hadiah yang dapat memantapkan 

respon pada pengkondisian perilaku. Sukadji (Purwanta, 2005: 35) 

menyatakan apabila suatu stimulus berupa benda atau kejadian itu dihadirkan 

(yang terjadi sebagai akibat atau konsekuensi suatu perilaku) secara berulang-
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ulang, sehingga keseringan munculnya perilaku tersebut meningkat atau 

terpelihara, maka peristiwa itu disebut reinforcement positive 

 

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa reinforcement positive adalah suatu stimulus atau rangsangan berupa 

benda, atau peristiwa yang dihadirkan dengan segera terhadap suatu perilaku 

yang dapat meningkatkan frekuensi munculnya perilaku tersebut. 

 

2.  Tujuan Reinforcement Positive 

Djamarah (2005: 118) mengemukakan lima tujuan reinforcement positive 

dalam interaksi edukatif sebagai berikut: 

a. meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar apabila 

pemberian penguatan digunakan secara selektif 

b. memberi motivasi pada siswa dalam proses pembelajaran 

c. dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang 

mengganggu, dan meningkatkan cara belajar produktif 

d. mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam 

pengalaman belajar 

e. mengarahkan terhadap pengembangan berfikir yang divergen (berbeda) 

dalam pengambilan inisiatif yang bebas. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru 

memberikan reinforcement positive yang dapat berupa pujian, hadiah kepada 

siswa memiliki banyak tujuan antara lain untuk meningkatkan perhatian 

siswa terhadap mata pelajaran yang sedang diajarkan, mengembangkan rasa 
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percaya diri siswa untuk belajar dan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru, sehingga motivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

dapat meningkat karena siswa akan merasa diperhatikan dan dihargai oleh 

guru di dalam proses pembelajaran. Selain itu pemberian reinforcement 

positive dapat mengubah tingkah laku siswa yang kurang baik, dan 

mempertahankan bahkan meningkatkan tingkah laku siswa yang sudah baik. 

 

3. Prinsip Penggunaan Reinforcement Positive 

Empat prinsip penggunaan reinforcement positive yang harus diperhatikan 

oleh guru adalah hangat dan antusias, hindari penggunaan penguatan negatif, 

penggunaan bervariasi, dan bermakna. Djamarah (2005: 123) menjabarkan 

prinsip-prinsip penggunaan reinforcement positive adalah sebagai berikut. 

a. Hangat dan Antusias 

Kehangatan dan keantusiasan guru dalam memberikan penguatan kepada 

siswa memiliki aspek penting dalam tingkah laku dan hasil belajar siswa. 

Kehangatan dan keantusiasan adalah bagian yang tampak dari interaksi 

guru dan siswa. 

b. Hindari Penggunaan Penguatan Negatif 

Pemberian hukuman atau kritik efektif untuk mengubah motivasi, 

penampilan, dan tingkah laku siswa. Namun pemberian itu membawa 

dampak yang sangat kompleks dan secara psikologis agak kontroversial, 

karena itu sebaiknya dihindari. 

c. Penggunaan Bervariasi 

Pemberian penguatan sebaiknya bervariasi baik komponen maupun 

caranya. Penggunaan komponen dan cara penguatan yang sama dan 
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berulangulang akan mengurangi efektivitas pemberian penguatan. 

Pemberian penguatan juga akan bermanfaat apabila arah pemberiannya 

bervariasi atau sebaiknya tidak berurutan. 

d. Bermakna 

Supaya pemberian penguatan menjadi efektif seharusnya dilaksanakan 

pada situasi di mana siswa mengetahui adanya hubungan antara pemberian 

penguatan terhadap tingkah lakunya dan melihat itu sangat bermanfaat 

bagi siswa. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 

memberikan reinforcement positive, seorang guru perlu memperhatikan 

prinsipprinsip seperti hangat dan antusias yang berarti menciptakan suasana 

yang hangat diantara guru dan siswa serta segera menanggapi tingkah laku 

siswa secara antusias, diusahakan tidak menggunakan penguatan negatif 

karena penguatan negatif akan berdampak buruk terhadap siswa, memberikan 

penguatan positif secara bervariasi atau tidak monoton supaya memberikan 

manfaat bagi siswa, bermakna yang berarti guru memberikan penguatan 

positif di saat yang paling tepat sehingga siswa akan memahami hubungan 

penguatan yang guru berikan dengan tingkah laku siswa. 

 

4. Prosedur Pemberian Reinforcement Positive 

Prinsip umum dalam pemberian positive reinforcement adalah kesegeraan. 

Maksudnya bila perilaku yang telah diinginkan telah muncul dan akan 

dipelihara atau ditingkatkan maka segeralah diikuti dengan pemberian 

reinforcement positive. Bila ini dilakukan, maka frekuensi, besaran, dan 



36 

 

kualitas perilaku tersebut akan dapat dipertahankan. Martin dan Pear 

(Purwanta, 2005: 37) menguraikan bahwa dalam pemberian reinforcement 

positive memiliki prinsip-prinsip prosedur sebagai berikut. 

 

a. Menyeleksi perilaku yang akan ditingkatkan 

Perilaku-perilaku yang diseleksi seharusnya perilaku yang khusus, 

misalnya tersenyum daripada perilaku yang umum, misalnya 

bersosialisasi. 

 

b. Menyeleksi penguat  

1) Jika memungkinkan penguat yang dipilih hendaknya penguatan yang 

kuat dengan rambu-rambu, yaitu telah tersedia, dapat disajikan dengan 

segera mengikuti perilaku yang diinginkan, dapat digunakan lagi tanpa 

menyebabkan kejenuhan segera, tidak membutuhkan hubungan waktu 

yang besar untuk mengolah (jika ini membutuhkan setengah jam untuk 

mengolah penguat, ini berarti mempersingkat waktu latihan). 

2) Menggunakan beberapa penguat secara fleksibel dan kapan penguat 

tersebut digunakan sesuai prosedur yang ditetapkan. 

 

c. Menggunakan Penguat Positif 

1) Menceritakan kepada individu tentang rencana sebelum latihan dimulai. 

2) Memberikan penguat dengan segera yang mengikuti perilaku. 

3) Menjelaskan perilaku yang diinginkan kepada individu ketika penguat 

sedang diberikan (contoh: kamu membersihkan kamarmu dengan 

sangat indah). Menggunakan banyak pujian dan kontak fisik. Untuk 

menghindari rasa jenuh, semacam frase yang saya gunakan sebagai 
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penguat sosial. Jangan selalu mengatakan ini bagus untukmu 

melainkan, sangat cantik, tepat, dan hebat. 

 

5. Komponen Reinforcement Positive 

Djamarah (2005: 120), menyatakan bahwa dalam reinforcement positive atau 

penguatan positif terdapat enam komponen sebagai berikut. 

a. Penguatan verbal 

Penguatan verbal berupa pujian dan dorongan yang diucapkan guru untuk 

respon atau tingkah laku siswa. Ucapan tersebut dapat berupa kata-kata 

bagus, baik, betul, benar, tepat, dan lain-lain. 

b. Penguatan Gestural 

Penguatan gestural sangat erat sekali dengan pemberian penguatan verbal. 

Ucapan atau komentar yang diberikan guru terhadap respon, tingkah laku, 

atau pikiran siswa dapat dilakukan dengan mimik yang cerah, senyum, 

anggukan, acungan jempol, atau tepuk tangan. Semua gerakan tubuh 

tersebut merupakan bentuk pemberian penguatan gestural. Dalam hal ini 

guru dapat mengembangkan sendiri gerakan tersebut sesuai dengan 

kebiasaan yang berlaku sehingga dapat tercipta interaksi antara guru dan 

siswa yang menguntungkan. 

c. Penguatan kegiatan 

Penguatan dalam bentuk kegiatan ini banyak terjadi apabila guru 

menggunakan suatu kegiatan atau tugas sehingga siswa dapat memilih dan 

menikmatinya sebagai suatu hadiah atas pekerjaan atau penampilan 

sebelumnya. Memang dalam memilih kegiatan atau tugas hendaknya 
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dipilih yang memiliki relevansi dengan tujuan pelajaran yang dibutuhkan 

dan digunakan siswa. 

d. Penguatan Mendekati 

Perhatian guru terhadap siswa menunjukan bahwa guru tertarik. Secara 

fisik guru mendekati siswa, dapat dikatakan sebagai penguatan mendekati. 

Penguatan mendekati digunakan untuk memperkuat penguatan verbal, 

penguatan tanda, dan penguatan sentuhan. 

e. Penguatan Sentuhan 

Penguatan sentuhan erat sekali hubungannya dengan penguatan mendekati. 

Penguatan sentuhan merupakan penguatan yang terjadi apabila guru secara 

fisik menyentuh siswa yang bertujuan untuk memberikan penghargaan atas 

penampilan, tingkah laku, atau kerja siswa. 

f. Penguatan Tanda 

Ketika guru menggunakan berbagai macam simbol berupa benda atau 

tulisan yang ditujukan pada siswa untuk penghargaan terhadap suatu 

penampilan, tingkah laku, atau kerja siswa, disebut sebagai penguatan 

tanda. 

 

Reinforcement positive yang dapat diberikan oleh guru dapat bermacam-

macam bentuknya antara lain, penguatan verbal, penguatan gestural, 

penguatan kegiatan, penguatan mendekati, penguatan sentuhan, dan 

penguatan tanda. Penguatan verbal berkaitan dengan ucapan guru untuk 

merespon tingkah laku siswa, misalnya saja memberikan pujian berupa 

bagus, benar, atau tepat kepada siswa yang rajin. Penguatan gestural sangat 

berkaitan erat dengan gerakan tubuh guru, misalnya saja guru memberikan 
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tepuk tangan, acungan jempol, senyuman atau mimik muka yang cerah. Guru 

juga dapat memberikan penguatan kegiatan berupa sebuah tugas yang 

memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran yang dirancang menjadi 

suatu hadiah untuk siswa. 

 

Selain hal tersebut guru dapat mendekati tempat duduk siswa. Hal tersebut 

dapat dikatakan sebagai penguatan mendekati. Penguatan mendekati 

digunakan untuk memperkuat penguatan verbal dan penguatan sentuhan. 

Penguatan sentuhan berkaitan dengan penguatan mendekati, guru dapat 

secara fisik menyentuh siswadengan tujuan memberikan penghargaan atas  

penampilan siswa. Guru juga dapat memberikan penguatan berupa tulisan, 

simbol sebagai penghargaan atas penampilan siswa yang dapat disebut 

penguatan tanda. 

 

6. Model Penggunaan Reinforcement Positive 

Djamarah (2005: 122), menuliskan empat model penggunaan reinforcement 

positive atau penguatan positif yaitu sebagai berikut. 

a. Penguatan seluruh kelompok 

Pemberian penguatan kepada seluruh anggota kelompok dalam kelas dapat 

dilakukan secara terus menerus seperti halnya pemberian penguatan pada 

perorangan. Penguatan gestural, verbal, tanda, dan kegiatan merupakan 

komponen penguatan yang dapat diperuntukkan pada seluruh anggota 

kelompok. 

 

 



40 

 

b. Penguatan yang ditunda 

Penundaan pemberian penguatan dinilai kurang efektif, namun penundaan 

tersebut dapat dilakukan dengan memberi isyarat verbal bahwa 

penghargaan akan diberikan kemudian setelah perilaku dimunculkan. 

c. Penguatan partial (sebagian) 

Penguatan partial sama dengan penguatan sebagian-sebagian atau 

penguatan tidak berkesinambungan, diberikan kepada siswa untuk 

sebagian responnya. 

d. Penguatan perorangan 

Penguatan perorangan merupakan pemberian penguatan secara khusus. 

Pemberian penguatan perorangan dapat dilakukan dengan menyebutkan 

nama, perilaku, atau penampilan siswa yang bersangkutan. 

 

Reinforcement positive dapat diberikan oleh guru melalui berbagai macam 

model, antara lain penguatan seluruh kelompok, penguatan yang ditunda, 

penguatan partial atau sebagian, dan penguatan perorangan. Pemberian 

penguatan kepada seluruh kelompok di dalam kelas dapat dilakukan secara 

terus menerus. Apabila pemberian penguatan dinilai kurang efektif untuk 

tingkah laku siswa pada saat itu, maka dapat dilakukan penundaan dengan 

memberikan isyarat verbal bahwa penghargaan akan diberikan kemudian hari. 

Penguatan sebagian dapat diberikan kepada siswa untuk sebagian responnya. 

Penguatan yang paling khusus adalah penguatan perorangan, karena guru 

memberikan penguatan dengan menyebutkan nama, perilaku siswa yang 

bersangkutan secara perorangan dan langsung. 
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7. Penjadwalan Reinforcement Positive 

Penjadwalan reinforcement positive menguraikan tentang kapan dan 

bagaimana suatu respon dibuat. Dalyono (2009: 34) mengutarakan 

penjadwalan penguatan sebagai berikut. 

a. Fixed ratio schedule 

Penjadwalan yang didasarkan pada penyajian bahan pelajaran, yang mana 

pemberi reinforcement baru memberikan penguatan respon setelah terjadi 

jumlah tertentu dari respon. 

b. Variable ratio schedule 

Penjadwalan yang didasarkan atas penyajian bahan pelajaran dengan 

penguat setelah sejumlah rata-rata respon. 

c. Fixed interval schedule 

Penjadwalan yang didasarkan atas satuan waktu tetap diantara 

reinforcement. 

d. Variable interval schedule 

Pemberian reinforcement menurut respon betul yang pertama setelah 

terjadi kesalahan-kesalahan respon. 

 

Purwanta (2005: 27) mengemukakan kelompok waktu pemberian 

reinforcement positive adalah sebagai berikut. 

a. Continous schedule yang artinya setiap ada 2 respon ada hadiah, jika putus 

habis. 

b. Partial yang artinya stimulus diikuti respon, berseling-seling, kadang-

kadang ada hadiah, kadang tanpa hadiah, antaranya (selang selingnya) 

dapat interval dapat rasio. 

c. Fixed interval yang artinya setiap interval waktu tertentu secara fix diberi 

hadiah. Interval waktu: 3 menit, 7 menit, 9 menit dan seterusnya. 

d. Variable interval yang artinya setiap waktu bermacam-macam diberi 

hadiah. 
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e. Fixed ratio yang artinya setiap perbandingan yang fix diberi hadiah: 

misalnya setiap lima kali diberi satu hadiah, setiap sepuluh kali diberi dua 

hadiah, dan seterusnya. 

f. Variable ratio yang artinya setiap beberapa kali tidak tentu, diberi hadiah, 

misalnya suatu ketika dua kali diberi hadiah, waktu lain lagi t kali baru 

diberi hadiah. 

 

Penguatan positif dapat diberikan langsung dalam satu waktu saja ketika 

suatu perilaku yang baik muncul. Pemberian penguatan dapat diberikan 

ketika sudah muncul jumlah tertentu dari respon, dilihat rata-rata kemunculan 

respon, diantara respon yang berbeda atau setiap ada respon yang baik 

langsung diberikan penguatan. 

 

8. Aplikasi Reinforcement Positive 

Hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian penguatan ialah guru harus 

yakin bahwa siswa akan menghargainya dan menyadari akan respon yang 

diberikan. Djamarah, (2005: 119) menuliskan beberapa situasi yang efektif 

dalam positive reinforcement adalah sebagai berikut. 

a. Siswa memperhatikan guru, kawan lainnya, dan benda yang menjadi 

tujuan diskusi. 

b. Siswa sedang belajar, mengerjakan tugas dari buku, membaca, dan bekerja 

di papan tulis. 

c. Menyelesaikan hasil kerja baik selesai penuh atau menyelesaikan format. 

d. Bekerja dengan kualitas baik (kerapian, ketelitian, keindahan, dan mutu 

materi). 

e. Perbaikan pekerjaan (dalam kualitas, hasil, atau penampilan). 

f. Ada kategori tingkah laku (tepat, tidak tepat, verbal, fisik, dan tertulis). 

g. Tugas mandiri (perkembangan pada pengarahan diri sendiri, mengelola 

tingkah laku sendiri, dan mengambil inisiatif kegiatan sendiri). 

 

 

Pemberian reinforcement positive diberikan kepada siswa pada situasi yang 

tepat sehingga siswa akan menghargai dan menyadari mengenai respon yang 

diberikan oleh guru. Jangan sampai pemberian reinforcement positive terjadi 
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pada situasi yang tidak tepat sehingga siswa tidak akan mempedulikannya. 

Situasi yang efektif untuk memberikan reinforcement positive antara lain 

pada saat siswa sedang fokus memperhatikan guru, teman lain pada saat 

berdiskusi, siswa sedang  mengerjakan soal di papan tulis, siswa telah 

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, siswa sedang 

berkonsentrasi mengerjakan tugas mandiri dan lain-lain. 

 

9. Implementasi Reinforcement Positive 

Purwanta (2005: 38-66) mengemukakan bahwa reinforcement positive dapat 

efektif penerapannya apabila mempertimbangkan syaratsyarat sebagai 

berikut. 

a. Menyajikan Penguatan (Reinforcement) Seketika. 

Penyajian penguatan seketika setelah tindakan atau perilaku berlangsung, 

lebih efektif daripada penyajian tertunda. Alasannya adalah perilaku 

tersebut belum diselipi perilaku lain pada saat mendapatkan penguat. 

Akibatnya efek penguat akan lebih jelas dan tidak terbagi dengan perilaku 

lain. 

b. Memilih Penguat yang Tepat. 

Tidak semua imbalan dapat menjadi penguat positif (reinforcement 

positive). Untuk menemukan penguat yang efektif bagi subyek-subyek 

tertentu, pencarian harus dimulai dari penguat yang paling wajar bagi 

subyek dan situasinya, dan bila belum ditemukan, baru lambat laun 

berpindah ke penguat yang artificial. Penguat yang berbentuk ucapan 

(terima kasih, penghargaan, atau pujian) wajar diberikan dalam berbagai 

situasi. Tetapi penguat ini tidak selalu efektif pada setiap situasi dan setiap 
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orang. Ada berbagai alternatif pilihan yang dapat dijadikan penguat, yaitu 

makanan, benda-benda konkret, benda yang dapat ditukar sebagai penguat, 

aktivitas, dan tindakan bersifat sosial. 

c. Mengatur Kondisi Situasional 

Situasi saat penguat diberikan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

penguatan tersebut. Pemilihan situasi yang tepat mempunyai dampak 

positif terhadap terbentuknya dan meningkatnya perilaku yang diharapkan. 

Tidak semua perilaku perlu diulang setiap waktu. Banyak perilaku yang 

telah dibentuk, dipelihara, atau ditingkatkan hanya cocok dilaksanakan 

pada kondisi situasional (waktu, keadaan, dan tempat) tertentu. 

d. Menentukan Kuantitas Penguat. 

Kuantitas penguat ialah banyaknya penguat yang akan diberikan setiap 

kali perilaku yang dikuatkan muncul. Keputusan tentang kuantitas penguat 

tergantung pada beberapa pertimbangan. Pertimbangan tersebut antara lain 

macam penguat, keadaan deprivasinya, dan pertimbangan usaha yang 

harus dikeluarkan untuk mendapatkan satu penguatan. 

e. Memilih Kualitas atau Kebaruan Penguat 

Kebanyakan orang akan memilih sesuatu yang baru dan berkualitas tinggi. 

Sesuatu yang baru cenderung menghilangkan kebosanan atau kejenuhan, 

sehingga dapat menjadi penguat yang kuat. Sebaliknya sesuatu yang baru 

dapat juga menimbulkan keragu-raguan atau ketakutan sehingga tidak 

efektif sebagai penguat. 
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f. Memberikan Contoh Penguat. 

Penguat yang baru atau yang belum dikenal, dapat tidak efektif karena 

dapat menimbulkan keragu-raguan atau ketakutan. Karena itu kadang-

kadang perlu diperkenalkan dulu dengan memberikan contoh (diberikan 

kesempatan untuk mencicipi). Bila subjek telah merasakan nikmatnya 

penguat, stimulus itu dapat mulai dicobakan sebagai penguat. 

g. Menangani Persaingan Asosiasi 

Banyak penguat maupun hukuman menimpa perilaku-perilaku seseorang, 

yang berupa reaksi-reaksi dari lingkungan maupun diri sendiri terhadap 

perilaku. Beberapa reaksi lebih kuat daripada reaksi lain, beberapa saling 

bersaing sehingga menimbulkan konflik. Pada umumnya reaksi-reaksi 

yang memberikan dukungan pada terpenuhinya kebutuhan hidup (pangan, 

sandang, dan papan) lebih kuat daripada yang memberi pengaruh lain. 

h. Mengatur Jadwal Penguatan 

Jadwal pemberian penguat ialah aturan yang dianut pemberi penguat 

dalam menentukan diantara sekian kali suatu perilaku timbul, kapan atau 

yang mana yang akan mendapat penguat. Macam-macam jadwal 

penguatan adalah jadwal penguatan terus menerus (continous 

reinforcement schedule atau CRS) ialah penguatan yang diberikan terus 

menerus setiap perilaku sasaran timbul, dan jadwal penguatan berselang 

atau jadwal penguatan sebagian (intermittent reinforcement schedule atau 

IRS) ialah penguatan yang diberikan tidak terus menerus setiap kali 

perilaku sasaran timbul. Jadi hanya sebagian saja yang mendapat penguat. 
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i. Menangani Efek Kontrol Kontra 

Kontrol kontra ialah kontrol atau pengaruh yang sadar atau tidak sadar 

dilakukakan oleh subyek terhadap orang yang memberi penguatan.  

Kontrol kontraakan menurunkan efektifitas penguat, karena akan 

mendorong rasa iba atau belas kasihan yang pada akhirnya penguat kurang 

bekerja dengan baik. Reinforcement positive dapat efektif penerapannya 

apabila mempertimbangkan syarat-syarat antara lain memberikan 

penguatan seketika setelah tindakan atau perilaku berlangsung tanpa 

menunda, memilih penguat yang paling tepat dengan perilaku yang 

dilakukan, memilih waktu yang paling tepat, menentukan jumlah penguat 

yang akan diberikan sesuai porsinya, memilih penguat yang paling bagus, 

dan mengatur jadwal pemberian penguatan dengan baik. Apabila guru 

memperhatikan hal-hal tersebut ketika memberikan penguatan kepada 

siswannya, maka hasilnya pasti akan lebih efektif. 

 

10. Kelebihan dan Keterbatasan Reinforcement Positive  

Latif (2007: 31) menjelaskan mengenai keunggulan dan kelamahan 

penggunaan reinforcement positive, yaitu:  

a. Keunggulan reinforcement positif 

1) suatu cara yang baik  untuk memperkuat kecenderungan perilaku 

berulang 

2) merupakan suatu cara yang tepat dalam memberikan pendekatan 

pada siswa untuk dapat merubah perilaku tidak disiplin siswa di 

sekolah dengan diberikannya suatu reinforcement positif sebagai 

stimulus 

3) memberikan pengaruh positif bagi yang mendapat pengukuhan 
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b. Kelemahan reinforcement positif 

Penggunaan teknik reinforcement positif  bila dilakukan tanpa 

perencanaan dan terlalu sering maka akan menimbulkan kejenuhan 

kepada si penerima pengukuh. 

 

Setiap prosedur yang digunakan untuk dapat merubah perilaku yang 

diinginkan tentu mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kelebihan akan 

dirasakan manfaatnya jika pengukuhan ini dilakukan dengan perencanaan 

yang cermat dan pelaksanaan yang teliti. Dan kelemahan dari suatu prosedur 

pengukuh ini akan terjadi apabila penggunaan pengukuh secara berlebihan 

dan tidak sesuai dengan prosedur yang ada dapat menimbulkan kejenuhan 

pada subjek dan perilaku yang diinginkan tidak tercapai. 

 

C. Penggunaan Teknik Reinforcement Positif dalam Meningkatkan 

Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa di Sekolah 

 

Penggunaan teknik reinforcement pada permasalahan  ini didasarkan pada 

pendapat Harlock (1980: 166) bahwa ganjaran seperti pujian atau perlakuan 

secara khusus yang menunjukkan pada anak bahwa ia bertindak benar akan 

mendorong anak untuk mengulang perilaku yang baik dengan catatan 

ganjaran disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak. Santrock (2008: 

288) juga menjelaskan bahwa “proses penguatan digunakan untuk 

menjelaskan perilaku moral anak-anak. Bila anak-anak diberi hadiah atas 

perilaku yang sesuai dengan peraturan dan perjanjian sosial, mereka akan 

mengulangi perilaku itu”. Menurut Walker&She (Komalasari, dkk. 2011:161) 

reinforcement positif adalah pemberian penguatan yang menyenangkan 
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setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilkan yang bertujuan agar tingkah 

laku yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat, dan menetap di 

masa yang akan datang. 

 

Melalui penguatan, siswa mendapatkan informasi mengenai keberhasilannya 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. Melalui 

penguatan ini, siswa yang kemampuan penyesuaian dirinya rendah akan 

mengetahui bagaimana memperbaiki responnya terhadap lingkungan, dan 

seberapa besar perubahan yang harus dilakukan untuk memperbaiki 

responnya terhadap lingkungan. Siswa membutuhkan informasi yang jelas, 

spesifik dan terarah untuk membuat kemajuan dengan meperbaiki responnya.  

 

Individu yang mempunyai kemampuan penyesuaian diri yang rendah 

mendapatkan bantuan untuk mengatasi masalah penyesuaian diri di sekolah, 

siswa yang melakukanya diberikan bantuan berupa layanan dengan teknik 

reinforcement positif sehingga mereka dapat mengembangkan kekuatan 

psikologis yang dimilikinya, kemudian perlahan dapat terbentuk kepribadian 

dengan baik. Akan tetapi di dalam pemberian reinforcement positif supaya 

mencapai hasil yang optimal seperti yang diharapkan hendaknya pembimbing 

sebagai penyelenggara kegiatan harus dapat memberikan bentuk, cara serta 

kapan reinforcement positif diberikan, tentunya dengan memperlihatkan 

karakteristik siswa. Layanan konseling behavioral dengan penerapan teknik 

reinforcement  positif paling efektif diterapkan pada siswa kelas 1 SD Negeri 

2 Bandan Hurip  yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri. Dan 

diharapkan setelah diberikan layanan tersebut nantinya akan banyak 
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membantu siswa di dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian diri di 

sekolah. 

 

Reinforcement positif pada penelitian ini guru hanya memberikan ganjaran 

dalam bentuk pujian hadiah kepada siswa. Sebagai pembanding dari hasil 

perkembangan kemampuan penyesuaian dirinya. Jadi, jika kita lihat dalam 

variable kemampuan penyesuaian diri, maka lingkungan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kemampuan penyesuaian diri siswa. 

Lingkungan merupakan faktor psikis yang membentuk kepribadian anak, ini 

sesuai dengan pendapat Skinner (Hartono & Sunarto 2002: 49), bahwa 

perilaku yang dimiliki manusia adalah sebagai hasil dari pengondisian 

lingkungan dimana manusia itu berada. 

 

Penyesuaian diri adalah proses sepanjang masa hidup yang akan terus terjadi, 

serta memerlukan penanganan stress yang baik agar dapat mencapai 

kepribadian yang sehat. Schneider (1964: 103), mengemukakan permasalahan 

penyesuaian diri pada awal atau masa akhir sekolah berada pa tingkat ke 27 

dari 43 masalah penyesuaian diri yang umum terjadi. 

 

Dari penjelasan-penjelasan di atas tentunya dapat ditarik kesimpulan bahwa 

awal masa sekolah merupakan saat penting yang akan menentukan tahapan 

kehidupan anak selanjutnya. Anak perlu mengembangkan kemampuan 

penyesuain diri dengan baik sehingga tahapan kehidupan selanjutnya akan 

berjalan lancar. Dalam membantu individu mengembangkan penyesuaian 

kemampuan penyesuaian diri teknik reinforcement positif sangat diperlukan 

oleh siswa di sekolah. 
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D.   Kerangka Pemikiran 

 

Seseorang dikatakan memiliki kemampuan penyesuaian diri yang baik manakala 

mampu melakukan respons-respons yang matang efisien, memuaskan, dan sehat. 

Dikatakan efisien artinya mampu melakukan respons dengan mengeluarkan 

tenaga dan waktu sehemat mungkin. Dikatakan sehat artinya bahwa respons-

respons yang dilakukannya sesuai dengan hakikat individu, lembaga, atau 

kelompok antarindividu, dan hubungan antara individu dengan penciptanya. 

Sebaliknya, reaksi yang tidak memuaskan, tidak efektif, dan tidak efisien 

seringkali diartikan sebagai kemampuan penyesuaian diri yang kurang baik, 

buruk, atau dikenal dengan istilah “malasuai” atau maladjustment, (Ali & 

Muhammad, 2004: 176). 

 

Mu’tadin (2005: 47) mengemukakan bahwa penyesuaian diri merupakan 

salah satu persyaratan bagi terciptanya kesehatan jiwa ataupun mental 

individu. Banyak individu yang menderita dan merasa  tidak mampu 

mencapai kebahagiaan dalam hidupnya karena ketidakmampuannya dalam 

menyesuaikan diri, baik dalam kehidupan keluarga, sekolah, dan 

lingkungannya. 

 

Hurlock (1980: 94), mengemukakan bahwa: 

“bila seseorang mampu menyesuaian diri terhadap orang lain secara umum 

ataupun terhadap kelompoknya dan ia memperlihatkan sikap serta tingkah 

laku yang menyenangkan, berarti ia diterima oleh kelompoknya dan 

lingkungannya. Dengan perkataan lain orang itu mampu menyesuaian diri 

dengan baik terhadap lingkungannya.” 

 

Memasuki sekolah dasar bukanlah suatu hal yang selalu membahagiakan bagi 

setiap anak. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya anak SD kelas satu yang 
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tidak mau lepas dari orang tua, tidak dapat bermain dengan teman sebaya, 

atau bahkan mogok sekolah. Pada saat masuk kelas satu, anak rentan untuk 

mengalami kecemasan yang disebabkan peralihan dari masa prasekolah ke 

masa sekolah. Kecemasan yang dialami anak banyak dipengaruhi oleh 

kemampuan penyesuaian diri anak. 

 

Schneider (1964: 98), mengemukakan bahwa: 

“proses penyesuaian diri anak dengan lingkungan baru di sekolah 

dihadapkan pada dua kebutuhan yang seringkali menimbulkan konflik, 

yaitu kebutuhan untuk menjadi pribadi yang mandiri dan kebutuhan 

perawatan dan perlindungan dari orang tua. Apabila anak tidak dapat 

menangani konflik diantara kedua kebutuhan, anak akan mengalami 

kecemasan pada awal masa sekolah”. 

 

Penelitian ini mencoba memperkenalkan alternatif penyelesaian terhadap 

masalah siswa yang belum mampu menyesuaikan diri di sekolah khususnya 

untuk siswa kelas 1 sekolah dasar. Salah satu cara yang digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan penyesuaian diri siswa di sekolah tersebut adalah 

dengan teknik reinforcement positive. Dengan reinforcement positive, 

diharapkan kemampuan penyesuaian diri siswa yang rendah sebagai perilaku 

maladaptif dapat dihilangkan dan dibentuk pola-pola baru yang lebih adaptif 

yaitu meningkatnya kemampuan penyesuaian diri siswa di sekolah. 

 

Menurut Walker & She (Komalasari, dkk. 2011: 161)  reinforcement positive 

adalah pemberian penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang 

diinginkan ditampilkan yang bertujuan agar tingkah laku yang diinginkan 

cenderung akan diulang, meningkat, dan menetap di masa yang akan datang. 

Reinforcement positive merupakan teknik dalam konseling behavioral, 

dimana behavioral itu sendiri dikenal sebagai modifikasi perilaku yang dapat 
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diartikan sebagai tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. 

Komalasari (2011: 157) menambahkan bahwa tingkah laku dalam perilaku 

bermasalah dalam konseling behavior adalah tingkah laku yang berlebihan 

dan tingkah laku yang kurang (deficit). 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat melalui gambar kerangka pikir 

berikut 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.1 Alur Kerangka Pikir 

 

Kemampuan 

penyesuaian diri 

Siswa 

Teknik Reinforcement 

positive 
 

Kemampuan 

penyesuaian diri Siswa 

Meningkat 



53 

 

E.  Hipotesis 

 

Sugiyono (2010: 96), menyatakan bahwa: 

“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.” 

 

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah suatu dasar yang dianggap 

benar untuk alasan atau pengutaraan pendapat meskipun kebenarannya masih 

harus dibuktikan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho :  Tidak terdapat peningkatan kemampuan penyesuaian diri siswa di  

    sekolah setelah diberikan teknik reinforcement positive. 

Ha :  Terdapat peningkatan kemampuan penyesuaian diri siswa di sekolah  

    setelah diberikan teknik reinforcement positive. 

 

 


